Keutamaan Menghidupkan Sunnah Nabi
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa
Ta’ala yang masih memberikan nikmat-Nya kepada kita, terbukti pada siang hari yang mulia
ini, kita dapat mendatangi panggilan-Nya untuk melaksanakan sholat Jumat. Shalawat dan
salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala curahkan kepada baginda Nabi besar Muhammad
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para shahabatnya, serta ummatnya yang

konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.



Mari kita meningkatkan iman dan taqwa kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan

menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Tema khutbah kita hari ini adalah “Keutamaan Menghidupkan Sunnah Nabi Muhammad
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam”. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman di dalam QS. Ali ‘Imran
Ayat 31:
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“Katakanlah: Jika kalian benar-benar mencintai Allah, maka ikutilah aku (Muhammad),

niscaya Allah mencintai kalian dan mengampuni dosa-dosa kalian.”

Cinta kepada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam tidak cukup dengan lisan, tetapi harus
diwujudkan dalam ittiba‘, mengikuti sunnah beliau dalam ibadah, akhlak, dan muamalah.

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Barangsiapa yang membenci sunnahku, maka ia bukan termasuk golonganku.” (HR. Bukhari-

Muslim).

Sementara itu, beliau menjanjikan kedudukan mulia bagi yang menghidupkan sunnah di masa

fitnah:
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“Barangsiapa yang menghidupkan sunnahku, maka ia benar-benar mencintaiku. Dan

barangsiapa mencintaiku, maka ia akan bersamaku di Syurga.” (HR. Tirmidzi).



Oleh karenanya, marilah kita memeriksa diri kita, sudahkah kita menjaga sunnah Nabi dalam
kehidupan sehari-hari? Sunnah dalam sholat, dalam berdzikir, dalam berdoa, dalam berpakaian,

dalam makan, bahkan dalam akhlak kepada sesama manusia.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Menghidupkan sunnah Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam adalah jalan

keselamatan umat. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam telah berpesan:
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“Aku tinggalkan untuk kalian dua perkara, kalian tidak akan tersesat selama berpegang teguh

pada keduanya: Kitab Allah dan Sunnahku.” (HR. Malik).

Karenanya, barangsiapa yang ingin selamat di dunia dan akhirat, hendaklah ia berpegang teguh
pada Al-Qur’an dan sunnah. Seseorang yang menghidupkan sunnah Rasulullah di tengah
kerusakan moral, fitnah dunia, dan lemahnya iman, akan mendapat pahala yang sangat besar.

Rasulullah Shallallahu €Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Barangsiapa berpegang teguh pada sunnahku di saat umatku rusak, maka baginya pahala

seratus syahid.” (HR. Al-Baihaqi, Syu‘abul Iman).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Marilah kita jadikan bulan Rabi‘ul Awwal ini momentum untuk memperbaharui cinta kita

kepada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dengan menghidupkan sunnah beliau:

= Membiasakan salam, senyum, dan kasih sayang.

= Menjaga sholat berjamaah.



=  Membaca Al-Qur’an dan berdzikir.

= Menghiasi diri dengan akhlak mulia.

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala menjadikan kita umat yang istiqomah mengikuti sunnah
Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam hingga akhir hayat kita, dan kelak bersama
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam di Syurga. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.
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